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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

BERBASIS HANDS ON EXPERIENCE TERHADAP LITERASI SAINS 

ANAK USIA 5-6 TAHUN 

 

 

 

Oleh 

 

HASNA RIZQIANI AZIZAH 

 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu literasi sains anak belum berkembang secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

discovery learning berbasis hands on experience terhadap literasi sains anak usia 

5-6 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian ini adalah 

nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini berjumlah 48 anak 

yang berusia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi. Teknik analisis data menggunakan uji Mann Whitney. Hasil uji Mann 

Whitney menunjukkan terdapat pengaruh positif model pembelajaran discovery 

learning berbasis hands on experience terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun 

di TK Mekar Wangi. Dengan indikator menarik kesimpulan sebagai indikator 

dominan yang berpengaruh sebesar 24,1%, dan indikator membuktikan hipotesis 

sebagai indikator paling kecil pengaruhnya sebesar 13,2%. Beberapa faktor yang 

dapat menjadi penghambat kurangnya pengaruh indikator membuktikan hipotesis 

yaitu model pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience tidak 

efisien untuk mengajar jumlah siswa yang terlalu banyak, dan model ini memiliki 

asumsi bahwa semua siswa memiliki kesiapan pikiran untuk belajar. 

 

 

Kata Kunci: anak usia dini, literasi sains, model pembelajaran discovery learning  

berbasis hands on experience 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL BASED ON HANDS 

ON EXPERIENCE TO SCIENCE LITERATION OF CHILDREN 

AGED 5-6 YEARS 

 

 

 

By 

 

 

HASNA RIZQIANI AZIZAH 

 

 

 

The problem in this study is that children’s science literation has not developed 

optimally. This study aims to determine the effect of discovery learning model 

based on hands on experience to science literation of children aged 5-6 years. The 

method used in this research is quantitative research with a quasi-experimental 

research type. The research design is a nonequivalent control group design. The 

sample of this research is 48 children aged 5-6 years. Data collection techniques 

used were observation. The data analysis technique used the Mann Whitney test. 

The Mann Whitney test results showed that there is a positive influence the use of 

discovery learning model based on hands on experience to science literation of 

children aged 5-6 years in TK Mekar Wangi. The indicator of stimulation is the 

dominant indicator with an influence of 24.1%, and the indicator of proving the 

hypothesis is the indicator with the least influence of 13.2%. Several factors that 

can hinder the lack of influence of indicators to prove the hypothesis are that the 

discovery learning model based on hands on experience is not efficient for 

teaching too many students, and this model assumes that all students have a ready 

mind to learn. 

 

 

Keywords: early childhood, science literation, discovery learning model based on 

hands on experience  
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MOTTO 

 

 

 

 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” 

-Al-Baqarah (2):286- 

 

 

 

“Time won’t make you forget, it will make you understand things.” 

-People- 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Literasi sains dianggap penting karena dapat melatih kemampuan anak 

menggunakan proses ilmiah dan menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

serta untuk menghadapi masalah yang melibatkan sains dan pengambilan 

keputusan. Disamping memerlukan motivasi peserta didik, dalam 

mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik, pendidik juga 

perlu mempertimbangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi dan potensi peserta didik yang mana pada proses pembelajarannya 

menitik beratkan pada pemberian pengalaman langsung dan 

pengaplikasian hakikat sains. Pemberian pengalaman langsung pada 

peserta didik dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 

sehingga dapat mengoptimalkan berbagai aspek perkembangannya. 

 

Terdapat enam aspek perkembangan yang harus dikembangkan oleh guru 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Keenam aspek tersebut adalah aspek 

nilai agama dan moral, koginitif, bahasa, sosial emosional, fisik-motorik, 

dan seni (Kemendikbud, 2014). Berkaitan dengan beberapa aspek 

perkembangan anak, salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam 

proses perkembangan anak adalah aspek perkembangan kognitif. Aspek 

perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek penting dari 

perkembangan yang berkaitan erat dengan pembelajaran. Pada 

perkembangan kognitif lingkup perkembangan belajar dan pemecahan 

masalah, capaian perkembangan anak salah satunya adalah menunjukkan 

aktivitas yang bersifat eksploratif, menyelidik dan menunjukkan sikap 

kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan gagasan diluar kebiasaan, 

kegiatan sains memungkinkan anak untuk melakukan eksplorasi terhadap 
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berbagai benda, baik benda hidup maupun benda tak hidup yang ada di 

sekitarnya. 

 

Sains merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan 

penting dalam pendidikan hal ini dikarenakan sains dapat menjadi bekal 

bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan di era global. 

Oleh karena itu, diperlukan cara pembelajaran yang dapat menyiapkan 

peserta didik untuk memiliki kompetensi yang baik dan melek sains serta 

teknologi, mampu berpikir logis, kritis, kreatif, berargumentasi secara 

benar, dapat berkomunikasi serta berkolaborasi (Yuliati, 2016). Sains 

memiliki peranan yang sangat penting karena mempersiapkan peserta 

didik untuk menguasai sains serta teknologi, mampu berpikir logis, kreatif, 

kritis, kreatif, dan mampu berkompetisi dengan dunia internasional. Untuk 

dapat menciptakan dan mengembangkan literasi sains, guru perlu 

menciptakan kondisi belajar yang melibatkan keaktifan peserta didik. 

Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru melalui metode ceramah 

dan buku ajar, hanya mengakibatkan peserta didik menjadi pendengar 

yang pasif dan menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik. Kejenuhan 

inilah yang nantinya akan membuat peserta didik tidak memiliki penalaran 

dan pengetahuan tentang literasi sains. 

Pendidikan sains bagi anak usia dini menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung sehingga anak perlu dibantu untuk mengembangkan 

sejumlah keterampilan proses sains agar mampu menjelajahi serta 

memahami alam sekitarnya dengan menciptakan lingkungan dimana anak 

dapat mengeksplorasi pengalaman dan kesempatan yang diberikan 

padanya untuk mengetahui dan memahami (Izzuddin, 2019). Pembelajaran 

sains untuk anak usia dini hendaknya disesuaikan dengan karakteristik 

pembelajaran anak. Pendidik hendaknya memberikan kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan anak menemukan sendiri fakta dan 

konsep yang bersifat sederhana dalam pembelajaran sains. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

sains anak usia dini adalah discovery learning. Model pembelajaran 



3 

 

 
  

discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan 

keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi, 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan 

masalah (Yuliana, 2018). Model pembelajaran discovery learning dalam 

pembelajaran sains dapat diterapkan berbasis pendekatan hands on 

experience yang merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk 

melibatkan siswa dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan 

menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat 

kesimpulan sendiri. Siswa diberi kebebasan dalam mengkonstruk 

pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas sehingga siswa 

melakukan sendiri tanpa adanya paksaan, menyenangkan dan dengan 

motivasi yang tinggi (Kartono, 2010). Selanjutnya, model pembelajaran 

discovery learning dipilih dalam pembelajaran anak usia dini, karena 

dalam model pembelajaran ini anak akan diberi kesempatan untuk terlibat 

langsung dalam pembelajaran, dalam menerapkan model ini akan lebih 

efektif jika menggunakan suatu pendekatan saintifik seperti hands on, 

hands on experience bisa menjadi salah satu metode pembelajaran yang 

memberikan pengalaman langsung dalam pembelajaran, karena hands on 

experience merupakan kegiatan yang harus melibatkan anak dalam proses 

kegiatannya, dan anak dibebaskan dalam menyusun pemikiran dan juga 

temuan pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di TK Mekar Wangi Kecamatan Tanjung 

Senang Bandar Lampung terdapat permasalahan yang dapat menjadi salah 

satu penyebab perkembangan kognitif anak tidak optimal khususnya pada 

lingkup perkembangan belajar dan pemecahan masalah, diantaranya anak 

belum diberikan kesempatan untuk menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik, seperti saat kegiatan eksperimen mencampur 

warna, pada saat pembelajaran sains hanya pendidik yang melakukan 

eksperimen dan anak akan diminta memperhatikan dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan pendidik. Selain itu implementasi pembelajaran 

sains belum dilaksanakan secara kontekstual, pada saat pembelajaran sains 

anak diminta untuk duduk berkumpul lalu guru akan mulai bercerita 
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mengenai hewan dan lingkungan, namun guru belum menggunakan media 

atau alat bantu yang nyata untuk bercerita seperti menggunakan gambar 

hewan atau boneka, melainkan hanya menggambarkan dengan menyebut 

ciri-cirinya (misal: kucing memiliki kaki empat). 

Karakteristik pembelajaran sains menurut Driver, yaitu: 1) berpusat pada 

siswa, yang mana setiap proses belajar didasarkan pada kebutuhan dan 

minat anak, serta keterlibatan aktif anak pada kegiatan belajar; 2) melalui 

aktivitas hands on dan minds on, merupakan kegiatan bereksperimen dan 

anak akan menemukan pengetahuan secara langsung melalui pengalaman 

sendiri, dan menyimpulkan hasilnya; 3) sumber belajar utama adalah 

lingkungan, yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih 

bermakna karena anak dihadapkan secara langsung dengan keadaan dan 

situasi sebenarnya; 4) dilandasi paradigma konstruktivisme, yaitu 

pemahaman dibangun dari pengalaman langsung (Ismail, 2018),  namun 

kenyataan di sekolah tersebut belum menerapkan pembelajaran sains yang 

sesuai dengan karakteristik tersebut melainkan saat proses belajar anak 

diminta untuk menulis kata-kata yang terkait dengan materi, sehingga saat 

anak ditanya apakah pembelajarannya seru hanya anak yang duduk di 

barisan depan yang menjawab dan yang lainnya lebih banyak fokus pada 

hal lain, dan baru menjawab saat pendidik mengulang pertanyaan. 

Pendidik juga belum memberikan variasi pada metode pembelajarannya. 

Sehingga hal ini menyebabkan anak tidak mendapatkan pengalaman 

langsung pada saat pembelajaran sains. 

Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh PISA peringkat Indonesia 

pada tahun 2022 mengalami penurunan 12 hingga 13 poin, termasuk pada 

literasi sains. Score literasi sains Indonesia sebesar 396 pada tahun 2018, 

turun menjadi 383 pada tahun 2022 (OECD, 2022). Penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Syaodih dkk., 2021) membahas 

tentang kurangnya kreatifitas guru dalam pembelajaran sains anak usia 

dini. Berdasarkan penelitian sebelumnya di atas, perbedaan penelitian ini 

yaitu terletak pada metode penelitian. Pada beberapa penelitian 
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sebelumnya tersebut, menggunakan metode kualitatif sebagai metode 

penelitiannya, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian experiment. Oleh karena itu 

pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience terhadap 

literasi sains anak usia 5-6 tahun. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, terdapat 

beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu. 

1. Pendidik belum memberikan kesempatan kepada anak untuk bisa 

beraktivitas yang bersifat eksploratif. 

2. Implementasi pembelajaran sains belum dilaksanakan secara 

kontekstual. 

3. Kurangnya ketertarikan anak dengan pembelajaran. 

4. Pendidik belum memberikan variasi pada metode pembelajarannya. 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka batasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti adalah 

model pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience 

dengan literasi sains. 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, apakah terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran discovery learning berbasis hands on 

experience terhadap literasi sains anak usia 5-6 tahun? 

 

 

 

 



6 

 

 
  

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, dapat dirumuskan tujuan 

penelitian yaitu, untuk mengetahui pengaruh model pembelajaan discovery 

learning berbasis hands on experience terhadap literasi sains anak usia 5-6 

tahun. 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi. 

1. Kepala Sekolah 

Memberikan masukan kepada kepala sekolah dalam penyediaan 

fasilitas pembelajaran dan inovasi jenis model pembelajaran yang dapat 

mendukung pembelajaran sains anak menjadi lebih efektif.  

2. Pendidik 

Memberikan masukan kepada pendidik tentang jenis model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran literasi sains 

anak usia dini. 

3. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor-

faktor seperti jumlah idealnya siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran discovery learning dan pembagian kelompok sebaiknya 

mempertimbangkan kriteria dan karekteristik anak. 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

  

 

 

2.1. Perkembangan Kognitif 

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang perlu diperhatikan 

adalah perkembangan kognitif. Kognitif merupakan proses adaptasi pada 

seorang anak dan mengartikan objek maupun semua peristiwa pada 

kondisi sekitarnya. Anak tidak pasif menerima informasi, melainkan 

berperan aktif di alam menyusun pengetahuannya mengenai realitas. Jika 

anak ingin mengetahui sesuatu, mereka harus membangun (construct) 

pengetahuan tersebut sendiri, proses kognitif berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan (intelligence) yang menandai seseorang dengan berbagai 

minat terutama sekali ditujukan pada pembelajaran. Pembelajaran yang 

diharapkannya adalah pembelajaran yang aktif dimana peran guru sebagai 

penyedia bahan-bahan yang sesuai seperti ruangan serta petunjuk-

petunjuk yang mendorong anak untuk menemukan sendiri (Marinda, 

2020; Mauda dan Arsyad, 2021; Mu’min, 2013). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa kognitif merupakan proses anak dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, dan anak merupakan pembelajar yang aktif, 

mereka membangun pengetahuannya dengan pengalaman-pengalaman 

mereka sendiri. 

 

Perkembangan kognitif merupakan suatu perkembangan yang sangat 

komprehensif yaitu berkaitan dengan kemampuan berpikir, seperti 

kemampuan bernalar, mengingat, menghafal, memecahkan masalah-

masalah nyata, perkembangan kognitif pada anak usia dini bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak dalam mengolah 

pemerolehan belajar, dapat mengemukakan macam-macam alternatif 

pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan logika 

matematis dan pengetahuan akan ruang dan waktu, selain itu juga anak 
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dilatih untuk memiliki kemampuan dalam memilah, mengelompokkan, 

serta mempersiapkan kemampuan berpikir secara teliti (Bujuri, 2018; 

Veronica, 2018). Dapat diartikan bahwa perkembangan kognitif adalah 

suatu perkembangan yang bersifat menyeluruh dan melibatkan banyak 

proses dalam berpikir, perkembangan kognitif yang optimal sejak usia 

dini dapat bermanfaat bagi anak karena berhubungan dengan kemampuan 

anak dalam berpikir dan memecahkan masalah.  

 

Perkembangan kognitif pada anak usia dini memiliki tiga lingkup 

perkembangan, yaitu: 1) belajar dan pemecahan masalah, mencakup 

menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti: 

apa yang terjadi ketika air ditumpahkan) serta menerapkan pengetahuan 

atau pengalaman dalam konteks yang baru; 2) berpikir logis, mencakup 

berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana,dan 

mengenal sebab-akibat; dan 3) berpikir simbolik, mencakup kemampuan 

mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenal 

huruf, serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya 

dalam bentuk gambar (Permendikbud, 2014). Salah satu lingkup 

perkembangan kognitif yang diperlukan dalam meningkatkan literasi 

sains pada anak usia dini adalah kemampuan belajar dan pemecahan 

masalah seperti melakukan aktivitas  yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik, hingga dapat menarik kesimpulan dari suatu percobaan serta 

menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

perkembangan kognitif merupakan proses anak dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, anak merupakan pembelajar yang aktif mereka 

membangun pengetahuannya dengan pengalaman-pengalaman mereka 

sendiri. Perkembangan kognitif yang optimal sejak usia dini dapat 

bermanfaat bagi anak karena berhubungan dengan kemampuan anak 

dalam berpikir dan memecahkan masalah. Pada perkembangan kognitif 

lingkup perkembangan belajar dan pemecahan masalah, capaian 

perkembangan anak salah satunya adalah menunjukkan aktivitas yang 



9 

 

 
  

bersifat eksploratif dan menyelidik dan menerapkan pengetahuan atau 

pengalaman dalam konteks yang baru, kegiatan sains memungkinkan 

anak untuk melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda. 

 

 

2.2. Literasi Sains 

1. Pengertian Literasi Sains 

Literasi sains dianggap penting karena dapat melatih  

kemampuan siswa menggunakan proses ilmiah dan menumbuhkan 

kebiasaan berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sendiri merupakan kemampuan 

untuk memecahkan masalah, menemukan kebutuhan, mempelajari 

informasi baru dan menemukan informasi (Kurniawati, 2011). 

Menurut OECD literasi sains adalah pengetahuan dan kecakapan 

ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil 

simpulan berdasar fakta, memahami karakteristik sains, memahami 

bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, 

intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli 

terhadap isu-isu yang terkait sains (Kamila dan Sabir, 2021). Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa literasi sains merupakan pengetahuan atau 

keterampilan seseorang yang terkait dengan sains. Seseorang yang 

memiliki literasi sains yaitu orang yang sadar akan sains di 

lingkungannya dan orang tersebut menggunakan pengetahuan ilmiah 

dalam menemukan fakta disekitarnya (Purwasi dan Yuliariatiningsih, 

2016). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa seseorang dapat 

dikatakan melek sains yaitu orang yang mengetahui konsep sains yang 

ada di sekitarnya, dan bisa memanfaatkan kemampuan sainsnya dalam 

pemecahan masalah. 

 

Literasi sains juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang 

dalam memahami sains, mengkomunikasikan sains dan menerapkan 

pengetahuan sains yang dimiliki untuk memecahkan masalah, sehingga 
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dapat meningkatkan sikap dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar 

(Narieswari, 2022). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa literasi sains 

merupakan kemampuan dalam memahami sains dengan cara 

berpendapat mengenai sains, bisa menjelaskan secara sains, dan bisa 

menerapkan sains untuk memecahkan masalah. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, NSES memaknai literasi sains sebagai pengetahuan 

dan pemahaman seseorang terhadap konsep dan proses sains yang 

diperlukannya untuk membuat suatu keputusan, berpartisipasi dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbudaya (Wasis dkk., 2020). Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa literasi sains merupakan pengetahuan dan 

pemahaman yang berhubungan dengan suatu konsep mengenai sains 

yang digunakan dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

 

Anak merupakan individu yang unik, memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi, dan semangat untuk mengekplorasi lingkungan sekitarnya. Hal 

tersebut dapat terfasilitasi melalui pembelajaran sains. Pembelajaran 

sains untuk anak usia dini adalah bagaimana memahami sains 

berdasarkan sudut pandang anak. Sains pada anak usia dini 

mempelajari pengetahuan berupa fakta atau gejala dari lingkungan 

sekitar dan juga bagaimana berbagai pengetahuan tersebut menjadi 

berguna bagi kehidupan (Zahro dkk., 2019). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran sains anak akan mempelajari 

mengenai peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitarnya, dan bisa 

memanfaatkan kemampuan sainsnya tersebut dalam memecahkan 

masalah sehari-hari. Selanjutnya, Gagne menyatakan bahwa dengan 

mengembangkan keterampilan sains sejak usia dini, anak akan menjadi 

lebih kreatif, dan mampu mempelajari sains ditingkat yang lebih tinggi 

dalam waktu yang lebih singkat. Dengan menggunakan keterampilan-

keterampilan memproses pengetahuan, anak akan mampu menemukan 

dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep.  Seluruh tindakan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar sains akan menciptakan 

kondisi belajar yang melibatkan anak secara aktif (Juhji, 2016). Dapat 

diartikan bahwa keterampilan sains yang dikembangkan sejak usia dini 
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dapat membantu anak pada saat mempelajari sains pada tingkatan yang 

lebih sulit dengan lebih mudah, dengan sains anak diharapkan dapat 

menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan dengan 

pengalaman belajar langsungnya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

literasi sains merupakan keterampilan seseorang yang terkait dengan 

sains yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

 

2. Komponen Pembelajaran Sains  

Ruang lingkup program pengembangan pembelajaran sains, terdapat 

tiga komponen yang perlu dikembangkan bagi anak usia dini yaitu 

meliputi penguasaan produk sains, penguasaan proses sains dan 

penguasaan sikap sains. Pengembangan pembelajaran sains yang 

terkait dengan penguasaan produk yaitu, pendidikan sains diarahkan 

pada pengenalan dan penguasaan fakta, konsep, prinsip, teori maupun 

aspek-aspek lain yang terkait dengan hal-hal yang ditemukan dalam 

bidang sains itu sendiri, yang terpenting juga diarahkan pada 

kemampuan anak untuk dapat menjelaskan pengetahuannya kepada 

orang lain. Pengembangan pembelajaran sains yang berhubungan 

dengan penguasaan sains proses yaitu, penguasaan keterampilan-

keterampilan yang diperlukan dalam menggali dan menemukan hingga 

anak dapat menguasai proses-proses sains yang ditempuh dalam 

kegiatan pembelajaran dan dapat menghubungkan dengan masalah 

yang ada di sekitarnya. Pengembangan pembelajaran sains yang 

dikaitkan dengan sains sebagai sikap, yaitu pengembangan 

pembelajaran sains pada anak usia dini secara bertahap diarahkan pada 

suatu pembentukan pribadi atau karakter (Saepudin, 2011). Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa dalam pembelajaran sains terdapat tiga 

komponen pengembangan yang akan dikembangkan oleh anak pada 

saat pembelajarannya, yang sangat bermanfaat bagi anak usia dini 

untuk memecahkan masalah sehari-harinya. 
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Feldman menyatakan lima komponen keterampilan proses sains, yaitu: 

1) observasi, yaitu mengeksplorasi dan mencari tahu hal yang 

berkaitan dengan apa yang akan di teliti. Penggunaan panca indera 

dalam kegiatan observasi memberi kesempatan anak untuk mencari 

tahu ukuran, bentuk, warna, tekstur dan hal-hal lain yang dapat 

menambah informasi bagi anak untuk menemukan jawaban; 2) 

membandingkan (comparing), kemampuan anak dalam melihat 

persamaan atau perbedaan dari suatu objek. Kegiatan membandingkan 

ini bermanfaat untuk mengasah keterampilan anak dalam mengamati 

suatu objek; 3) mengklasifikasikan (classifying), membandingkan 

bagian tertentu yang memiliki kesamaan ciri atau karakteristik tertentu 

yang hanya dimiliki hal atau benda yang di teliti anak. 

Mengklasikasikan adalah mengelompokan dan memilah suatu objek 

berdasarkan kategori tertentu; 4) mengukur (meansuring), yakni 

kegiatan menghitung atau mendeskripsikan jumlah berdasarkan 

pengamatan yang telah anak lakukan yang berupa angka, jarak, waktu, 

volume dan suhu. Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahapan ini 

untuk anak usia dini dapat mengukur besar atau menghitung jumlah 

benda-benda yang anak temukan; 5) mengkomunikasikan 

(communicating), yakni kemampuan anak dalam menceritakan proses 

anak dalam menemukan dan hasil temuannya, pendapat/ide-ide, atau 

pemecahan masalah yang anak peroleh dari penelitian yang telah anak 

lakukan (Susanti, 2013). 

 

Keterampilan proses sains selanjutnya terdiri dari dua jenis yaitu, 1) 

keterampilan proses sains dasar (KPSD) yang terdiri atas keterampilan 

mengamati, mengelompokkan, mengukur, menggunakan hubungan 

ruang dan waktu, memprediksi, menyimpulkan, serta 

mengkomunikasikan; dan 2) keterampilan proses sains terintegrasi 

(KPST) yang meliputi menyusun definisi operasional variabel, 

menentukan hipotesis, mengontrol variabel, bereksperimen, dan 

menafsirkan data hasil eksperimen (Saleh dkk., 2020). 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

dalam pembelajaran sains terdapat tiga komponen pengembangan yang 

akan dikembangkan oleh pendidik kepada anak pada saat pembelajaran 

sains, yaitu keterampilan produk sains, keterampilan  proses sains, dan 

keterampilan sikap sains yang sangat bermanfaat bagi anak usia dini 

untuk memecahkan masalah sehari-harinya. Dalam penelitian ini 

peneliti memfokuskan pada keterampilan proses sains. 

 

3. Faktor-Faktor Literasi Sains 

Literasi sains memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains, yaitu 1) faktor 

psikologis yang meliputi motivasi belajar peserta didik, minat belajar, 

dan kebiaasan belajar peserta didik dalam belajar sains; 2) faktor 

keluarga yang meliputi latar belakang pendidikan orang tua dan 

bimbingan orang tua peserta didik dalam pembelajaran; 3) faktor 

sekolah yang meliputi metode mengajar, metode belajar dan sarana 

dan prasarana belajar di sekolah yang mempengaruhi literasi sains 

peserta didik (Jufrida dkk., 2019). Pendapat tersebut menjelaskan 

bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi literasi sains, 

salah satunya faktor sekolah yang meliputi cara penerapan kegiatan 

belajar sains di sekolah. 

 

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia yang 

dibuktikan dengan analisis hasil PISA tahun 2022, menyebutkan 

bahwa Indonesia menempati peringkat 15 terbawah, disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu: 1) lingkungan dan iklim belajar disekolah 

mempengaruhi variasi skor literasi siswa. Demikian juga keadaan 

infrastruktur sekolah, sumber daya manusia sekolah dan tipe organisasi 

serta manajemen sekolah, sangat signifikan pengaruhnya terhadap 

prestasi literasi siswa; 2) pembelajaran masih bersifat terpusat pada 

guru (teacher centered); 3) rendahnya sikap positif siswa dalam 

mempelajari sains (Fuadi dkk., 2020). Pendapat tersebut menjelaskan 

bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya 
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literasi sains, diantaranya adalah lingkungan, penerapan pembelajaran 

yang tidak sesuai karakteristik anak, dan minat anak yang kurang 

dalam kegiatan belajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi literasi sains, 

salah satunya faktor sekolah yang meliputi cara penerapan kegiatan 

belajar sains di sekolah. Selain itu juga ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi rendahnya literasi sains, diantaranya adalah 

lingkungan, penerapan pembelajaran yang tidak sesuai karakteristik 

anak, dan minat anak yang kurang dalam kegiatan belajar. 

 

 

2.3.Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme mempunyai pemahaman tentang belajar yang lebih 

menekankan pada proses daripada hasil. Driscoll menyatakan bahwa teori 

belajar konstruktivisme adalah proses pembelajaran yang meningkatkan 

logika dan membangun konsep bagi anak. Konsep yang mendasari teori 

belajar konstruktivisme adalah pengalaman bermain dalam pembelajaran 

anak. Teori konstruktivisme berpendapat bahwa seseorang menghasilkan 

pengetahuan dan membentuk makna berdasarkan pengalaman mereka 

(Bada and Olusegun, 2016). Dapat diartikan bahwa belajar 

konstruktivisme merupakan proses membangun pemahaman dengan 

pengalaman yang melibatkan anak secara langsung. Selanjutnya, konsep 

konstruktivisme adalah teori yang membahas tentang pengetahuan dan 

pembelajaran dimana seseorang dapat memperoleh pengetahuannya, dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dalam proses mengatasi masalah, 

dengan menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan  

barunya (Ültanır, 2012). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa teori 

konstruktivisme membahas mengenai bagaimana pengetahuan itu 

didapatkan oleh seseorang, yaitu dengan pengalaman belajar langsung dan 

mendapatkan pengetahuan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
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pengetahuannya, hingga dapat menarik kesimpulan dengan 

menghubungkan pengetahuan sebelumnya. 

 

Selaras dengan pendapat sebelumnya, menurut Hill konstruktivisme 

adalah tentang menghasilkan sesuatu yang dipelajari, yaitu bagaimana 

menggabungkan pembelajaran dengan tindakan atau praktik dalam 

kehidupan dengan cara yang bermanfaat (Suparlan, 2019). Dapat diartikan 

bahwa belajar konstruktivisme merupakan pembelajaran dimana anak 

menghubungkan pengalaman belajarnya dengan praktik memecahkan 

masalah langsung. Selanjutnya, Sunanik menyatakan hakikat belajar 

konstruktivisme adalah kegiatan membangun pengetahuan dimana peserta 

didik terlibat secara langsung dalam prosesnya, dan pendidik berperan 

sebagai fasilitator (Kusumawati dkk., 2022). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa dalam belajar konstruktivisme mengharuskan anak 

untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, dan guru yang 

mendampingi sebagai fasilitator. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan teori 

belajar konstruktivisme merupakan proses membangun pemahaman 

dengan pengalaman yang melibatkan anak secara langsung  dan 

mendapatkan pengetahuan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya, hingga anak menghubungkan pengalaman belajarnya 

dengan praktik memecahkan masalah langsung, dalam proses 

pembelajaran guru yang mendampingi berperan sebagai fasilitator. 

  

 

2.4. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung yang dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar. Model 

pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat 

strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran 

(Afandi dkk., 2013). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa model 

pembelajaran terdiri dari langkah-langkah apa saja yang harus kita lakukan 
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dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Sejalan dengan pendapat tersebut, model pembelajaran 

dikatakan sebagai landasan yang dirancang sedemikian rupa untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Model pembelajaran  dijadikan 

pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan pengajaran serta evaluasi 

belajar (Khoerunnisa dan Aqwal, 2020). Pendapat tersebut menjelaskan 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu acuan yang dirancang khusus 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pengajaran serta evaluasi belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya, model pembelajaran 

adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode, strategi, dan teknik pembelajaran (Helmiati, 2012). Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa model pembelajaran berisi suatu pendekatan, 

metode, strategi, dan teknik pembelajaran. 

 

Model-model pembelajaran memiliki ciri-ciri umum, yaitu memiliki 

prosedur yang sistematis, hasil belajar diterapkan secara khusus, ada 

ukuran keberhasilan, dan mempunyai cara interaksi dengan lingkungan. 

Sehingga model pembelajaran memiliki manfaat sebagai pedoman, 

sebagai alat bantu dalam mengembangkan kurikulum, sebagai acuan 

dalam menetapkan bahan pembelajaran, dan untuk membantu perbaikan 

dalam mengajar (Yazidi, 2014). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa 

model pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan beberapa ciri 

umum, sehingga model pembelajaran dapat memberi manfaat dalam 

pembelajaran. Selanjutnya, jenis-jenis model pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 ada empat, yaitu: 1) model pembelajaran discovery 

learning; 2) model pembelajaran berbasis proyek; 3) model pembelajaran 

kontekstual; 4) model pembelajaran kooperatif (Yazidi, 2014). Model 

pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran sains anak usia dini adalah 

model pembelajaran discovery learning, karena dalam model 

pembelajaran ini anak diberikan kesempatan untuk mengeksplor sendiri 

pengetahuannya dengan berbasis pendekatan saintifik yaitu hands on 
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experience, dimana anak akan terlibat langsung pada suatu eksperimen 

sains. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran terdiri dari langkah-langkah apa saja yang harus kita 

lakukan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik, model pembelajaran juga merupakan suatu acuan 

yang dirancang khusus dalam perencanaan dan pelaksanaan pengajaran 

serta evaluasi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 

metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran, model pembelajaran dirancang 

dengan mempertimbangkan beberapa ciri umum, model pembelajaran 

berisi suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. 

 

 

2.5.  Model Pembelajaran Discovery Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning merupakan pembelajaran 

berbasis penemuan yang dikemukakan oleh Jerome Bruner. Bruner 

menyatakan bahwa discovery learning merupakan pembelajaran 

berbasis penemuan, proses pembelajaran terjadi ketika peserta didik 

tidak disajikan materi pembelajaran dalam bentuk hasilnya, melainkan 

mereka mengoordinasi sendiri hingga sampai kepada suatu kesimpulan 

(Wahani, 2015). Pendapat tersebut menyatakan bahwa discovery 

learning merupakan pembelajaran dengan berbasis penemuan, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk memproses suatu pengetahuan 

melalui pengalaman langsung dalam pembelajaran. Selanjutnya, 

Bruner menegaskan pentingnya seseorang untuk memperoleh 

informasi secara aktif, berusaha untuk mencari pemecahan masalah 

dan pengetahuan yang menyertainya dan menghasilkan pengetahuan 

yang benar-benar bermakna (Haenilah, 2015). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis penemuan sangat penting 
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diterapkan karena anak akan mendapatkan pengalaman langsung 

dalam belajar dan berperan secara aktif dalam memperoleh informasi 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model yang 

mengatur pembelajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya tidak melalui 

pemberitahuan secara utuh, namun sebagian atau seluruhnya 

ditemukan sendiri (Kristin dan Rahayu, 2016). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa model pembelajaran discovery learning diterapkan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dengan mencari dan menemukan sendiri 

melalui keterlibatan langsung dalam suatu kegiatan eksperimen. 

Selanjutnya, discovery learning adalah suatu proses dalam belajar 

yang di dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi, 

dimana peserta didik dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara 

belajarnya dalam menemukan konsep (Fajri, 2019). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran discovery learning siswa 

dituntut untuk memproses sendiri pengetahuan melalui proses 

pembelajaran hingga dapat menyimpulkan suatu konsep. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning merupakan model yang 

mengarahkan peserta didik untuk memperoleh informasi atau 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning dalam pelaksanaan 

pembelajaran memiliki langkah-langkah. Langkah-langkah model 

pembelajaran discovery learning menurut Bruner antara lain: 1) 

stimulation (pemberian rangsangan atau stimulus) yaitu siswa 

diberikan pertanyaan oleh guru dengan tujuan merangsang siswa untuk 
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berfikir kritis; 2) problem statement (identifikasi masalah atau 

pernyataan) yaitu siswa diberikan kesempatan mengidentifikasi 

masalah yang relevan dengan bahan pembelajaran kemudian memilih 

dan merumuskan dalam bentuk hipotesa atau jawaban sementara; 3) 

data collection (pengumpulan data) yaitu siswa diberikan kesempatan 

untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan 

dengan masalah untuk membuktikan benar tidaknya hipotesa yang 

sudah dibuat; 4) data processing (pengolahan data) yaitu siswa 

mengolah data yang sudah diperoleh kemudian data tersebut 

ditafsirkan dengan bimbingan guru; 5) verification (pembuktian) yaitu 

siswa diberikan kesempatan membuktikan benar tidaknya hipotesis 

awal dengan pemeriksaan secara cermat, menemukan konsep, dan 

dihubungkan dengan hasil pengolahan data; dan 6) generalization 

(menarik kesimpulan atau generalisasi) yaitu siswa menarik 

kesimpulan untuk dijadikan prinsip umum yang berlaku untuk semua 

masalah yang sama atau kejadian dengan memperhatikan hasil 

verifikasi (Ariyana dkk., 2018). Pendapat tersebut menyatakan bahwa 

langkah-langkah model pembelajaran discovery learning terdiri dari 

enam langkah yaitu, pemberian rangsangan, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan. 

 

Langkah-langkah pengaplikasian model pembelajaran discovery 

learning selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan pembelajaran; 

2. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik; 

3. Memilih materi pembelajaran; 

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara 

induktif; 

5. Mengembangkan bahan-bahan yang belajar yang berupa contoh-

contoh, ilustrasi dan tugas untuk dipelajari peserta didik; 

6. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, 

dari yang konkret ke abstrak; 
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7. Melakukan  penilaian proses dan hasil belajar peserta didik 

(Darmadi, 2017). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan, maka langkah-

langkah model discovery learning yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu langkah-langkah yang dikemukakan oleh Bruner. 

Langkah-langkah tersebut, yaitu stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, verification, generalization. Model 

pembelajaran discovery learning dalam penelitian ini diterapkan 

dengan berbasis pendekatan hands on experience. 

 

2.6. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 

dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, 

pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered 

approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau 

berpusat pada guru (teacher centered approach). Pendekatan pembelajaran 

yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) 

misalnya adalah pendekatan tematik, pendekatan kontekstual, pendekatan 

kolaboratif, pendekatan komunikatif (Helmiati, 2012). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran merupakan suatu perspektif 

tentang proses pembelajaran, perlakuan dan kegiatan seperti apa yang akan 

diterapkan, dalam pembelajaran terbagi menjadi dua pendekatan, yaitu 

pendekatan yang berpusat pada anak, dan pendekatan yang berpusat pada 

guru. Dalam pembelajaran sains untuk anak usia dini diperlukan 

pendekatan yang berpusat pada anak, dimana proses pembelajaran 

didasarkan pada kebutuhan dan minat anak, serta melibatkan anak secara 

langsung pada kegiatan belajar. 
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Pendekatan juga merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam 

memandang suatu masalah atau objek kajian, yang akan menentukan arah 

pelaksanaan ide untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap 

masalah atau objek kajian yang akan ditangani (Abdullah, 2017). Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa pendekatan menjadi langkah awal dalam 

membentuk suatu ide perencanaan belajar yang akan diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran merupakan suatu perspektif tentang proses 

pembelajaran, perlakuan dan kegiatan seperti apa yang akan diterapkan, 

dalam pembelajaran terbagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan 

yang berpusat pada anak, dan pendekatan yang berpusat pada guru, 

pendekatan menjadi langkah awal dalam membentuk suatu ide perencanaan 

belajar yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 

 

 

2.7. Pendekatan Pembelajaran Hands On Experience 

Istilah hands on digunakan karena dalam kegiatan ini biasanya melibatkan 

penggunaan fisik tangan, dimana anak akan terlibat langsung dalam 

kegiatannya. Hands on experience adalah suatu kegiatan yang dirancang 

untuk melibatkan anak dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas 

dan menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis, serta menarik 

kesimpulan dari hasil pengamatannya (Rismayanti dkk., 2015). Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa dengan metode hands on experience anak akan 

terlibat secara langsung dalam setiap proses kegiatannya. 

Menurut Rutherford secara umum hands on memiliki arti belajar dengan 

pengalaman. Siswa memecahkan suatu masalah mengenai objek yang 

mereka pelajari (Holstermann et al., 2010). Dapat diartikan bahwa hands 

on merupakan pembelajaran yang mengharuskan pengalaman belajar yang 

aktif bagi anak.  
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Hands on experience juga merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk 

melibatkan siswa dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan 

menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat 

kesimpulan sendiri. Siswa diberi kebebasan dalam mengkonstruk 

pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas sehingga siswa 

melakukan sendiri dengan tanpa beban, menyenangkan dan dengan 

motivasi yang tinggi (Gloria dan Lestari, 2012). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa hands on experience dapat membantu anak dalam 

upaya peningkatan keterampilan proses, karena hands on experience 

merupakan stimulus bagi anak untuk aktif selama proses pembelajaran, dan 

anak dilibatkan dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan 

menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat 

kesimpulan sendiri. Sejalan dengan pendapat tersebut, Kartono menyatakan 

hands on experience menerapkan pembelajaran dimana siswa tidak hanya 

melihat dan mendengarkan guru menjelaskan, tetapi dalam pembelajaran 

ini siswa mengamati, melakukan dan mengidentifikasi secara langsung 

pada obyek yang dipelajari (Kartono, 2010). Pendapat tersebut menjelaskan 

bahwa penerapan hands on experience dilakukan secara aktif dan 

melibatkan anak secara langsung. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

hands on experience merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk 

melibatkan anak dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan 

menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat 

kesimpulan sendiri, dengan metode hands on experience anak akan terlibat 

secara langsung dalam setiap proses kegiatannya. 

 

2.8. Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Hands On 

Experience 

Model pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran sains dapat 

diterapkan berbasis pendekatan hands on experience. Model pembelajaran 

discovery learning berbasis hands on experience berfokus pada pemberian 
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kesempatan belajar aktif dan pembelajaran langsung bagi siswa. 

Pembelajaran terjadi dengan melibatkan anak dengan aktivitas atau 

eksperimen (Roberts, 2003; Sudarminta, 2004). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran discovery learning berbasis 

hands on experience anak diberi kesempatan untuk mendapat pengalaman 

langsung dalam pembelajaran dan terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 

 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, pembelajaran model discovery 

berbasis hands on experience disebutkan paling umum mengacu pada cara 

belajar di mana siswa dihadapkan pada pengalaman langsung, dan dengan 

keterlibatan aktif anak dalam aktivitas eksperimen dan penyelidikan dengan 

keinginannya (Inan and Inan, 2015; Orr, 2016). Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa model pembelajaran discovery learning berbasis hands 

on experience merupakan cara belajar yang membuat anak terlibat langsung 

dengan aktivitas pembelajaran. 

 

Selanjutnya, model pembelajaran discovery learning berbasis hands on 

experience diasumsikan dapat memberikan pengalaman yang lebih realistis 

dan membuat pembelajaran lebih menarik (Holstermann et al., 2010). 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience dapat 

memberikan pengalaman yang nyata atau konkret juga menarik bagi anak. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience 

merupakan model yang memberikan kesempatan bagi anak untuk mendapat 

pengalaman langsung dalam pembelajaran dan terlibat aktif dalam kegiatan 

belajar, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang konkret. 

 

 

2.9. Kerangka Pikir 

Pembelajaran sains yang perlu diterapkan untuk anak usia dini seharusnya 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran sains yaitu, berpusat pada anak, 

melalui aktivitas hands on dan minds on, sumber belajar utama adalah 
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lingkungan dan dilandasi paradigma konstruktivisme, namun kenyataannya 

masih ditemukan pada saat pembelajaran guru belum belum menerapkan 

pembelajaran sains yang sesuai dengan karakteristik tersebut melainkan 

saat proses belajar anak diminta untuk menulis kata-kata yang terkait 

dengan materi, sehingga saat anak ditanya apakah pembelajarannya seru 

hanya anak yang duduk di barisan depan yang menjawab dan yang lainnya 

lebih banyak fokus pada hal lain, dan baru menjawab saat pendidik 

mengulang pertanyaan. Pendidik juga belum memberikan variasi pada 

metode pembelajarannya. Sehingga hal ini menyebabkan anak tidak 

mendapatkan pengalaman langsung pada saat pembelajaran sains dan 

literasi sains anak menjadi tidak optimal. Dengan adanya kondisi tidak 

optimalnya literasi sains dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran sains, maka diperlukan model 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran. 

 

Pembelajaran sains untuk anak usia dini hendaknya disesuaikan dengan 

karakteristik pembelajaran anak. Pendidik hendaknya memberikan kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan anak menemukan sendiri fakta dan 

konsep yang bersifat sederhana dalam pembelajaran sains. Metode 

pembelajaran pengalaman lapangan diperlukan dalam pembelajaran literasi 

sains, karena pembelajaran pengalaman lapangan berpusat pada anak 

sehingga memberikan kesempatan bagi anak untuk mendapatkan 

pengalaman langsung secara aktif, dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran sains untuk anak usia dini. Salah satu model pembelajaran 

pengalaman lapangan yang efektif digunakan dalam pembelajaran literasi 

sains adalah model pembelajaran discovery learning dengan berbasis 

pendekatan hands on experience. 

 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model yang 

mengarahkan peserta didik untuk memperoleh informasi atau 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. Kemudian, hands on experience 
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merupakan kegiatan yang harus melibatkan anak dalam proses kegiatannya, 

dan anak dibebaskan dalam menyusun pemikiran dan juga temuan pada 

saat proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran discovery learning 

berbasis pendekatan hands on experience pembelajaran sains akan lebih 

menarik bagi anak, karena selama melakukan aktivitas anak melakukan 

sendiri tanpa adanya paksaan. Anak akan lebih tertarik dan lebih antusias 

untuk belajar dengan cara yang menyenangkan. Sehingga ketika anak 

sudah tertarik dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran discovery learning berbasis pendekatan hands on experience, 

maka diharapkan literasi sains anak akan mendapatkan pengaruh yang 

positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

2.10. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, peneliti menetapkan 

hipotesis sebagai berikut. 

Ha : Ada pengaruh positif signifikan model pembelajaran discovery  

      learning berbasis hands on experience terhadap literasi sains anak usia 

      5-6 tahun di TK Mekar Wangi Tanjung Senang Bandar Lampung 

      Tahun Ajaran 2023/2024. 

Penerapan pembelajaran 

sains tidak sesuai 

karakteristik pembelajaran 

sains anak usia dini 

Model discovery learning 

berbasis hands on experience 

Pembelajaran sains menarik 

dan memberikan pengaruh 

positif pada literasi sains 

Penerapan pembelajaran 

sains tidak diberikan variasi 

pembelajaran 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif eksperimen yang berbentuk quasi experimental 

design. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non 

equivalent control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok 

yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1 = Pretest kelompok ekperimen. 

O2 = Posttest kelompok ekperimen. 

O3 = Pretest kelompok. 

O4 = Posttest kelompok. 

 

Berdasarkan desain penelitian tersebut maka dalam penelitian ini terdapat 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol yang akan diberi 

pretest dan posttest. Pada tahap awal, baik kelompok eksperimen maupun 

kontrol diberikan tes awal (pretest) untuk melihat kemampuan awalnya. 

Pada tahap selanjutnya pelaksanaan penelitian ini akan memberikan 

treatment atau perlakuan kepada kelompok eksperimen yaitu dengan 

model pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience 

sedangkan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional atau tidak mendapatkan treatment. Selanjutnya diberikan 

tes akhir (posttest) kepada kelas eksperimen dan kontrol setelah proses 

pembelajaran selesai. 

O1          X       O2 
 

…………………………. 

 O3                   O4 

O1        X        O2 



27 

 

 
  

 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Mekar Wangi Tanjung 

Senang Bandar Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2023/2024. 

 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik TK Mekar 

Wangi Tanjung Senang Bandar Lampung usia 5-6 tahun. Data populasi 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Populasi Peserta Didik TK Mekar Wangi Tanjung Senang 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. B1 25 

2. B2 24 

3. B3 24 

Jumlah 73 

Sumber: Dokumentasi pendidik TK Mekar Wangi Tanjung 

 Senang Bandar Lampung 

 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian ini diambil dari dua kelas yang digunakan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling 

dengan undian seluruh peserta didik TK Mekar Wangi. Untuk 

menentukan kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian, 

peneliti melakukan pengundian dari seluruh populasi yang ada sebagai 

berikut: 
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1. Dari tiga kelas diambil dua kelas secara acak untuk 

dijadikan sampel. 

2. Dari dua kelas yang terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini, 

akan diundi lagi untuk menentukan kelas mana yang akan menjadi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Hasil dari tiga kelas yang diundi diperoleh kelas B2 dan B3. 

4. Diundi kembali untuk menentukan kelas yang akan menjadi 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

5. Hasil dari undian tersebut adalah undian yang pertama kelas B2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas B3 sebagai kelas kontrol. 

 

 

3.4.Tahap Penelitian 

Tahap penelitian ini berisi tiga athapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pengolahan data. Prosedur tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan. 

b. Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan kelas kontrol dan 

eksperimen, yaitu peserta didik TK Mekar Wangi kelas B2 dan B3 

yang berjumlah masing-masing 24 peserta didik. 

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian. 

e. Melakukan uji coba instrumen. 

f. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen 

menggunakan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berbasis hands on experience. Sedangkan, kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar sains 

dengan model discovery learning berbasis hands on experience pada 

pretest dan posttest. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

c. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan subjek penelitian atau apa yang menjadi fokus 

dalam penelitian. Terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Terdapat dua variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience (𝑋), dan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah literasi sains anak usia 5-6 

tahun (𝑌). 

 

 

3.6. Definisi Konseptual Variabel 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Hands On 

Experience (𝑋) 

Model pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience 

merupakan model yang memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mendapat pengalaman langsung dalam pembelajaran dan terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar, sehingga dapat memberikan pengalaman 

belajar yang konkret. 

2. Literasi Sains (𝑌) 

Literasi sains merupakan keterampilan seseorang yang terkait dengan 

sains yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah sehari-hari. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Hands On 

Experience (𝑿) 

Model pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience 

merupakan model yang memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mendapat pengalaman langsung dalam pembelajaran dan terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar, dalam pelaksanaan pembelajaran model 

pembelajaran discovery learning berbasis hands on experience 

memiliki langkah-langkah, diantaranya adalah stimulation (pemberian 

rangsangan atau stimulus), problem statement (identifikasi masalah 

atau pernyataan), data collection (pengumpulan data, data processing 

(pengolahan data), verification (pembuktian), generalization (menarik 

kesimpulan atau generalisasi). 

 

2. Literasi Sains (𝒀) 

Literasi sains merupakan keterampilan seseorang yang terkait dengan 

sains, keterampilan proses sains memiliki lima komponen, 

diantaranya adalah observasi, membandingkan (comparing), 

mengklasifikasikan (classifying), mengukur (meansuring), 

mengkomunikasikan (communicating). 

 

 

3.8. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data variabel literasi sains dan model pembelajaran 

discovery learning dengan pengamatan pada saat pembelajaran 

menggunakan lembar observasi dengan bentuk penilaian checklist. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian yaitu Rating 

Scale. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Literasi Sains 

Variabel Dimensi Indikator Nomor 

Item 

Literasi 

Sains 

Observasi Mengeksplorasi dan mencari 

tahu ukuran, bentuk, warna, 

tekstur. 

1,2,3,4 

Comparing 

(membandingkan) 

Mengidentifikasi persamaan 

dan perbedaan dari suatu 

objek. 

5,6 

Classifying 

(mengklasifikasikan) 

Mengelompokan dan 

memilah suatu objek 

berdasarkan kategori 

tertentu. 

7,8,9 

Meansuring (mengukur) Menghitung jumlah 

berdasarkan pengamatan, 

berupa angka, waktu, 

volume, suhu. 

10,11,12 

Communicating 

(mengkomunikasikan) 

Menceritakan proses dan 

hasil temuannya. 

13,14,15 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Model Pembelajaran Discovery Learning 

 Berbasis Hands On Experience  

Variabel Dimensi Indikator Nomor 

Item 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Berbasis Hands 

On Experience 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulation (pemberian 

rangsangan) 

Merangsang anak 

berpikir kritis dengan 

pertanyaan. 

1,2 

Problem Statement 

(identifikasi 

masalah/pernyataan) 

Mengidentifikasi 

masalah yang relevan 

dengan bahan 

eksperimen kemudian 

memilih dan 

merumuskan dalam 

bentuk hipotesa. 

 

3,4 

Data Collection 

(pengumpulan data) 

Mengumpulkan 

informasi yang relevan 

dengan masalah. 

5,6 

Data Processing 

(pengolahan data) 

Mengolah data dan 

memaknai data yang 

diperoleh. 

 

7,8 

Verification (pembuktian) Membuktikan 

hipotesis. 

9 

Generalization (menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

Menarik kesimpulan. 10,11 
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3.9. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi atau  

pengamatan. Observasi dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk 

melakukan pra penelitian dan pengisian lembar observasi pada saat 

pemberian perlakuan dan setelah pemberian perlakuan untuk melihat 

sejauh mana discovery learning berbasis hands on experience dan literasi 

sains anak usia 5-6 tahun di TK Mekar Wangi Tanjung Senang Bandar 

Lampung. 

 

 

3.10. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan validitas konstruk 

(construct validity) dengan bantuan SPSS, dimana apabila nilai 

signifikansi < 0.05, artinya bahwa item dikatakan valid (Raharjo, 

2017). Rumus uji validitas yang digunakan untuk menghitung valid 

atau tidaknya instrumen yaitu menggunakan rumus product moment. 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 

rxy =  Koefisien antara variabel X dan Y 

N =  Jumlah sampel 

∑𝑋 =  Jumlah skor item 

∑𝑌 =  Jumlah skor total 

 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝛼 = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid. Sedangkan 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Literasi Sains 

No r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,818 0,497 VALID 

2 0,644 0,497 VALID 
3 0,658 0,497 VALID 
4 0,637 0,497 VALID 
5 0,706 0,497 VALID 
6 0,728 0,497 VALID 
7 0,824 0,497 VALID 
8 0,627 0,497 VALID 
9 0,537 0,497 TIDAK VALID 
10 0,678 0,497 VALID 
11 0,674 0,497 VALID 
12 0,381 0,497 VALID 
13 0,769 0,497 VALID 
14 0,685 0,497 VALID 
15 0,534 0,497 VALID 
16 0,702 0,497 VALID 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Model Pembelajaran 

Discovery Learning Berbasis Hands On Experience 

No r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,749 0,497 VALID 

2 0,576 0,497 VALID 
3 0,281 0,497 TIDAK VALID 
4 0,643 0,497 VALID 
5 0,274 0,497 TIDAK VALID 
6 0,616 0,497 VALID 
7 0,551 0,497 VALID 
8 0,668 0,497 VALID 
9 0,435 0,497 TIDAK VALID 
10 0,765 0,497 VALID 
11 0,510 0,497 VALID 
12 0,204 0,497 TIDAK VALID 
13 0,712 0,497 VALID 
14 0,101 0,497 TIDAK VALID 
15 0,723 0,497 VALID 
16 0,594 0,497 VALID 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Peneliti 

melakukan uji reliabilitas instrumen dengan bantuan SPSS, dimana 

apabila nilai cronbach alpha > 0.6, maka dikatakan reliabel (Raharjo, 
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2017). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha 

cronbach. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
) 

Keterangan: 

 

r11  =  Koefisien reliabilitas alpha 

k  =  Jumlah item pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏2 =  Jumlah varian butir 

𝜎2𝑡  =  Varians total 

 

 

Tabel 6. Interpretasi Koefisien Alpha Cronbach 
Rentang Koefisien Kriteria 

>0,90 Reliabilitas Sempurna 

0,70 – 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,50 – 0,70 Reliabilitas moderat 

<0,50 Reliabilitas Rendah 

 

Adapun Dasar Keputusan dalam Uji Reliabilitas alpha Cronbach adalah 

sebagai berikut:  

Jika 𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 > 0,60 maka dinyatakan reliabel. Sedangkan jika 

𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 < 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel. 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan 16 responden anak usia 5-6 tahun 

diluar populasi penelitian. Reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan aplikasi SPSS v26, 

maka didapat hasil reliabilitas sempurna sebesar 0,913 untuk variabel 

literasi sains. Dan didapat hasil reliabilitas tinggi sebesar 0,826 untuk 

variabel model pembelajaran discovery learning berbasis hands on 

experience. 

 

 

3.11. Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengujian menggunakan uji Mann Whitney, hasil data 

dihitung menggunakan N-Gain. Uji gain dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta didik setelah perlakuan tertentu dalam 

penelitian. Cara yang digunakan dengan menghitung selisih antara nilai 
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pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus N-Gain 

sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria dari uji N-Gain dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 7. Kriteria Uji N-Gain  

Nilai Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Kriteria Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Kriteria Sedang 

N-Gain < 0,3 Kriteria Rendah 

 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis uji hipotesis menggunakan uji 

Mann Whitney. Untuk mengitung data melalui uji Mann Whitney peneliti 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics v26. Adapun dasar 

pengambilan keputusan uji Mann Whitney adalah sebagai berikut : 

Jika nilai Asymp.Sig < 0,05, maka hipotesis (Ha) diterima. 

  



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif signifikan model pembelajaran discovery 

learning berbasis hands on experience terhadap literasi sains anak usia 5-

6 tahun di TK Mekar Wangi. Sebagian besar pengaruh ini disebabkan 

oleh indikator menarik kesimpulan, indikator mengolah data, dan 

indikator merangsang anak berpikir kritis. Kemudian ada indikator yang 

tidak berpengaruh besar terhadap literasi sains di antaranya adalah 

indikator mengidentifikasi masalah sebesar, indikator mengumpulkan 

informasi yang relevan, dan indikator membuktikan hipotesis. Hal ini 

disebabkan model pembelajaran discovery learning berbasis hands on 

experience tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, 

karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka 

menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya. Dan karena pada 

model ini memiliki asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar, 

bagi anak yang memiliki ritme belajar yang lambat akan mengalami 

kesulitan untuk menyesuaikan sehingga diperlukan bantuan dari guru 

maupun teman kelompok, namun pada saat pembagian kelompok 

dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan kriteria dan karekteristik 

anak. 

 

 

5.2. Saran 

1. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada kepala 

sekolah dalam penyediaan fasilitas pembelajaran dan inovasi jenis 

model pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran sains anak 

menjadi lebih efektif. 
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2. Guru/Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

guru/pendidik tentang jenis model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran sains anak usia dini. 

3. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor-

faktor seperti jumlah idealnya siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran discovery learning dan pembagian kelompok sebaiknya 

mempertimbangkan kriteria dan karekteristik anak.  
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